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Di suatu pagi, seekor semut bertemu dengan seekor 
ulat.Si semut yang suka mengejek timbul sifat usilnya. 
Si semut berkata kalau dia baru pertama kali bertemu 

hewan yang jelek dan tidak menarik seperti si ulat.
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One sunny day, an ant used to meet a caterpillar. 
He had annoyed attitude to insult others. The ant said, 

it was my first time seeing ugly and uncharming 
animal like you caterpillar.
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Si ulat hanya diam saja mendengar kata-kata si semut 
tadi. Dia sama sekali tidak menanggapi perkataan si 
semut. Si ulat pun melanjutkan langkahnya namun 

sepertinya si semut sengaja sekali ingin mengejek lagi.
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The caterpillar was only silent to ant’s statement. She 
didn’t want to respond it and she continued walking 

and the ant really wanted to insult her again.
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Si semut mengejar si ulat dan memberhentikannya.”Hey 
ulat, kenapa kau tidak jawab pertanyaanku tadi? Kau 
hanya pergi begitu saja tanpa menjawab sedikit pun,” 

kata si semut.
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The ant followed the caterpillar and said “Hi Caterpillar, 
why didn’t you answered my question? You only left 

without gimme any response.”
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Namun si ulat kembali tidak menjawab, dia kembali 
melangkahkan kakinya. Dan sampai akhirnya Si siput 

melihat kejadian itu dan berkata kepada si semut kalau 
sesama makhluk hidup tidak boleh saling mengejek. 

Tapi si semut malah tidak memedulikannya.
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However the caterpillar didn’t answered. She continued 
her journey. The snail saw the case and told to the ant 
“Every animal shouldn’t insult each other,” but the ant 

ignore it.
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Singkat cerita, beberapa minggu kemudian. Tampak si 
semut sedang berjalan meniti bebatuan di tepian sungai. 
Karena ceroboh, si semut menginjak batu yang licin dan 

terjatuh ke Air sungai. “Tolooonng ... toloooonnng...!” 
teriak semut meminta pertolongan.
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Several weeks again, the ant walked on the stone at 
riverside. He was slipped due to his careless. “Please 

heeeeeeeeeeeeelp...” asked the ant. 
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Siput yang mendengar teriakan minta tolong itu pun 
langsung menghampiri.  Akan tetapi, si siput tidak bisa 
berbuat apa-apa, karena si semut sudah terbawa arus 

ke tengah sungai. Si siput pun ikut berteriak minta 
tolong.
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Snail heard the scream and he came immediately. 
Unfortunately snail couldn’t do anything because the 

ant had been drifted to middle river and the snail asked 
for help too.
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Tiba-tiba, tampak dari kejauhan seekor kupu-
kupu yang sangat cantik menghampiri si siput dan 

menanyakan apa yang terjadi. Si siput dengan cepat 
menjawab kalau si semut terbawa arus air sungai.
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Suddenly, from the distance there was a stunning 
butterfly came towars the snail and asked what was 
going on. The snail reffered to the river and said that 

the ant had been drifted  in the riverflow.
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Melihat si semut hampir tenggelam, si kupu-kupu 
langsung mencari selembar daun dan ia letakkan di 
permukaan air sungai dekat si semut. Si semut pun 

dengan mudah menaiki daun tersebut.
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The butterfly saw the ant almost sunk. She found a dry 
leave and she put it on the river close to the ant. 

The ant could easily escape and she brought it to 
riverside.
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“Syukurlah, kau selamat semut, kupu-kupu datang 
tepat waktu untuk menolongmu” ujar siput. “Aku sangat 

berutang budi kepadamu Kupu-kupu, terima kasih 
kau sudah menolongku tadi. Selain terlihat cantik dan 

menarik, kau juga baik hati,” kata si semut.
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“Fortunately, you were saved ant. The butterfly came to 
help you at the right time” said the snail. “I owe to your 
kindness the butterfly. Thank you that you had saved 

me before and you looked stunning and charming, you 
were kind too,” said the ant.



22

Namun, si semut heran kenapa si kupu-kupu terlihat 
seperti mengenal dirinya. Dia berusaha mengingatnya 

tapi tetap tidak bisa mengingat apapun.
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But the ant was supicious because the butterfly 
seemed recognize himself. He tried to remember but 

he couldnt’t remember anything.
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”Sebenarnya kita saling mengenal jika kau masih 
mengingatnya, aku adalah ulat yang pernah kau ejek. 
Aku baru saja bermetamorfosa menjadi kupu-kupu,” 

si kupu-kupu berkata seolah tahu apa yang ada di 
pikiran si semut.
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“Actually we recognized each other if  you remembered. 
I had been a caterpillar you used to mock. I had just 

changed became a butterfly” said the butterfly as if  
she knew what on ant’s mind was.
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Betapa malunya si semut. Dulu si ulat yang sering 
diejeknya telah berubah menjadi seekor kupu-kupu 

yang sangat cantik dan indah. Si semut malu dan 
dalam hatinya berjanji untuk tidak mengejek 

siapapun lagi.
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How shameful the ant when he heard butterfly 
statement. He used to insult the caterpillar now had 

changed become a marvelous butterfly. Moreover she 
had no revenge and the ant promised to not insulted 

anyone again.
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PESAN MORAL
Tidak mengejek sesama makhluk dan saling 

menghargai termasuk sikap demokratis, karena pada 
dasarnya setiap makhluk adalah sama kedudukannya.
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BELAJAR MENGENAL ANGKA
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0 + 1 = 1
0 + 2 = 2
0 + 3 = 3
0 + 4 = 4
0 + 5 = 5

0 + 6 = 6
0 + 7 = 7
0 + 8 = 8
0 + 9 = 9
0 +10= 10

BELAJAR PERTAMBAHAN 1 SAMPAI 10
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10 - 0 = 10
10 - 1 = 9
10 - 2 = 8
10 - 3 = 7
10 - 4 = 6

10 - 5 = 5
10 - 6 = 4
10 - 7 = 3
10 - 8 = 2
10 - 9 = 1

BELAJAR PENGURANGAN 1 SAMPAI 10
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2 + 1 = 
5 + 2 = 
1 + 3 = 
4 + 4 = 
3 + 5 = 

8 - 5 = 
4 - 2 = 
5 - 1 = 
6 - 4 = 
2 - 1 = 

ISILAH DENGAN JAWABAN YANG BENAR
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HITUNG GAMBAR SIPUT DI BAWAH INI!
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Siput Mana yang Akan menemukan Kupu-Kupu?
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